
YOGYA (KR) - Program

Pemprov DIY bertajuk ÔSi-

nau PancasilaÕ dalam me-

numbuhkan wawasan terha-

dap generasi muda sangat

diperlukan dan dibutuhkan

secara berkesinambungan.

Era digitalisasi melalui me-

dia sosial (medsos) telah

mendegradasi wawasan ke-

bangsaan generasi muda

dalam berbangsa dan ber-

negara. 

Sebagai contoh, marak-

nya berita bohong (hoaks) di

medsos yang saat ini sangat

menggejala. Jika hoaks te-

rus dibiarkan sangat mem-

bahayakan keutuhan Nega-

ra Kesatuan Republik In-

donesia (NKRI). Karena itu-

lah, masyarakat yang pan-

dai-pandai menyaring berita

di medsos, untuk mengeta-

hui tingkat kebenarannnya.

Hal tersebut disampaikan

Direktur Indonesia Monito-

ring Prodcedur of Law (Im-

plaw) Yogyakarta sekaligus

anggota Forum Kewaspa-

daan Dini Masyarakat (FK-

DM) Pemprov DIY, R Cha-

niago Iseda SH, Minggu

(10/10). 

Dijelaskan, Pancasila se-

bagai dasar negara dan sen-

di-sendi kehidupan berbang-

sa dan bernegara harus dija-

ga ÔkesaktiannyaÕ dengan

cara memahami sekaligus

mengamalkan sila-sila yang

ada di dalamnya. 

Jangan sampai pema-

haman masyarakat tentang

Pancasila luntur karena pe-

ngaruh berita hoaks. Ter-

lebih lagi, jika berita itu se-

ngaja diciptakan untuk me-

mecah belah kesatuan dan

persatuan.

Chaniago Iseda menyam-

paikan ketika Pancasila su-

dah terkait dengan struktur

pemerintahan, tentunya se-

cara otomatis Pancasila me-

rupakan dasar negara seba-

gaimana yang telah diru-

muskan pada alinea keem-

pat pembukaan UUD 1945. 

Sebagaimana kita ketahui

bersama bahwa UUD 1945

adalah subjek-subjek hukum

negara Indonesia. Tentunya

semua produk hukum dan

Hak Asasi Manusia (HAM)

harus menmgacu kepada

Pancasila. 

ÓKarena itu, jika ada atur-

an yang bertentangan de-

ngan nilai-nilai luhur Panca-

sila harus dievaluasi atau le-

bih tegasnya ditolak,Ó ujar

Chaniago Iseda.

Chaniago Iseda menge-

mukakan, sudah kita pahami

bersama bagaimana proses

dan dinamika Pancasila

yang digagas para faunding

fathers bangsa Indonesia.

Pancasila merupakan senja-

ta teramat ampuh bagi bang-

sa Indonesia untuk meng-

atasi berbagai persoalan.

Adanya berbagai perbeda-

an, mulai dari agama, suku,

dan ras bisa dipersatukan

dengan semangat Bhinneka

Tunggal Ika, yakni meskipun

berbeda-beda tetapi tetap

satu. Semangat itulah yang

harus dipertahankan demi

keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI).

Berdasar hal itu, menurut

Chaniago Iseda kesatuan

sila-sila dalam Pancasila pa-

da hakikatnya bukan hanya

merupakan kesatuan yang

bersifat formal logis saja,

tetapi memiliki dasar konsti-

tusional yang mengakui ke-

nyataan pluralis masyarakat

Indonesia. Pancasila seba-

gai wawasan kebangsaan

tetap harus dijaga sampai

kapanpun. Tugas menjaga

Pancasila tentu ada di pun-

dak selutuh bangsa Indone-

sia, mulai dari para pemim-

pin hingga ke rakyat.     (Hrd)
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PERLAHAN-lahan ia berdesis, ÒJasamu ti-
dak akan terlupakan, Wrahasta.Ó

Sejenak kemudian tangannya yang halus
meraih segenggam bunga tabur. Ketika bun-
ga itu berjatuhan di atas gundukan tanah
yang masih basah itu, air matanya pun meni-
tik. Dikenangnya anak muda yang bertubuh
raksasa itu. Dikenangnya betapa anak muda
itu mencoba meayentuh perasaannya yang
kosong pada waktu itu.

Kepala Pandan Wangi pun menunduk da-
lam-dalam. Beberapa lama ia berdiri di sam-
ping makam Wrahasta. Sekilas terbayang
pula pada saat-saat terakhir dari hidupnya.
Masih juga anak muda itu bertanya kepada-
nya.

Pandan Wangi menarik nafas dalam-
dalam. Ikhlas atau tidak ikhlas ia pernah
menganggukkan kepalanya, mengiakan per-
mintaan Wrahasta untuk memperisterikan-

nya. Sekejap sebelum ia melepaskan nafas-
nya yang terakhir.

Dan kini Wrahasta itu telah dikuburkan di

antara para pengawal yang telah gugur da-
lam menunaikan tugas mereka untuk Tanah
Kelahiran.

Satelah semuanya selesai, maka orang-
orang yang mengantar jenazah-jenazah itu
pun satu-satu meninggalkan pekuburan. De-
ngan hati yang berat mereka melangkah se-
makin jauh, meninggalkan orang-orang yang
pernah ada di antara mereka. Pernah bergu-
rau dan bertengkar dalam satu lingkungan.

Di jalan kembali Pandan Wangi menjadi
semakin diam. Gembala tua yang berjalan di
sampingnya sama sekali tidak diacuhkan-
nya. Sekali-sekali ia masih mengusap mata-
nya yang basah.

Ketika Pandan Wangi masuk ke halaman
rumahnya, ia tertegun sejenak. Di antara
para pengawal yang berjaga-jaga di depan
regol dilihatnya seorang anak muda yang
gemuk berdiri sambil menyilangkan tangan-
nya. -(Bersambung)-f
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Sederhana, Tasyakuran Ultah ke-11 PB Ancuku
YOGYA (KR) - Tasyakuran

ulang tahun ke-11 Persatuan Bu-

lutangkis (PB) Ancuku Yogyakar-

ta, Minggu (10/10) di GOR Ancuku

berlangsung sederhana. Tasyakur-

an dipimpin Ketua Umum sekali-

gus Pembina PB Ancuku Irjen Pol

(Purn) Drs Haka Astana Mantika

Widya SH (beserta keluarga besar)

dan seluruh anggota PB Ancuku.

Doa bersama sebelum pemotong-

an tumpeng dipimpin Ustad Ari-

fin.

Haka Astana menyampaikan ta-

syakuran 11 tahun PB Ancuku di-

gelar secara sederhana dan mema-

tuhi protokol kesehatan (prokes)

lantaran saat ini masih dalam

situasi pandemi Covid-19. Selain

mengenang perjalanan 11 tahun

kiprah PB Ancuku dalam peta per-

bulutangkisan DIY, tasyakuran ju-

ga sekaligus aqiqoh salah satu cu-

cu Haka Astana, yakni Arka Anan-

ta Melviano Reffanza bin Andy

Pradana Fendiarmo. ”Nama An-

cuku tidak lain singkatan anak-

anak dan cucu-cucuku, jadi tasya-

kuran 11 tahun PB Ancuku bers-

maan dengan aqiqoh salah satu

cucu kami,” ujar Haka Astana.

Mengenai keberadaan PB Ancu-

ku, Haka Hastana menyampaikan

selain sebagai sarana silaturahmi

sesama anggota, juga dimaksud-

kan untuk mendulang prestasi di

cabang olahraga bulutangkis. Ha-

rapan itu setidaknya sudah ber-

buah, dengan diraihnya sejumlah

prestasi. 

Di kancah bulutangkis internak

kepolisian, PB Ancuku memiliki

pemain-pemain andalan antara

lain AKPAnnas MZ SH, Iptu Deny

Ismail SH, Iptu Kusnaryanto SH,

Iptu Ryan Handono SH, dan Ipda

Nanang. 

”Mereka merupakan pemain-pe-

main ranking atas di jajaran bulu-

tangkis internal Polda DIY,” kata

Haka Astana.

Sedangkan untuk kategori vet-

eran, PB Ancuku memiliki pemain

Supriyanto dan Widodo yang

berkali-kali meraih juara di turna-

men antar kampung (tarkam). 

Sedangkan di ranah bulutang-

kis antarinstansi, PB Ancuku me-

miliki pemain antara lain Pardi-

anto, Hengky, Andi, Iwan, Sharno,

dan Sutarno, yang mewakili kan-

tor tempat mereka bekerja. Hal

yang lebih membanggakan lagi,

salah satu pemain PB Ancuku

(Handa) kini menjadi pelatih na-

sional tim bulutangkis salah satu

negara di Timur Tengah. ”Semua

itu bisa diraih berkat latiha rutin,”

ujar Haka Astana.

Disampaikan oleh Haka Astana,

PB Ancuku terbuka bagi siapa saja

yang berkeinginan bergabung.

Saat ini anggota PB Ancuku ter-

diri dari anggota polisi aktif, pen-

siunan polisi, dan masyarakat

umum. Di PB Ancuku, bermain

bulutangkis ada yang sifatnya re-

kreatif untuk kesehatan dan ke-

bugaran, tetapi ada juga yang un-

tuk mengejar prestasi. 

Keduanya diberi ‘tempat’ untuk

menjaga keseimbangan sekaligus

sebagai sarana untuk merekatkan

persaudaraan. (Hrd)

KR-Haryadi

R Chaniago Iseda SH

Trep

TREP kuwe istilah liyane ya klop. Tumbu ketemu

tutup, yak klop. Baud ketemu mur, ya trep. Wong

wadon trep-trepane wong lanang utawa sewalike.

Jodho kuwe, ya seliyane pisike lanang karo wadon,

atine uga ana sing lanang ana sing wadon. Nikah se-

jatine ketemune antara jiwa-raga lanang karo wadon.

ÓGusti Allah kuwe gawe apa bae sejodho-sejodho,

kon dadi trep. Beda tonjolan pisik antara wong lanang

karo wong wadon, ya anu kon trep. Contone, pisike

wong lanang dhadhane kempes rata, wong wadon

dhadhane nonjol. 

Trep!Ó kandhane Wirya Pantek ceramah esuk-esuk

maring batir tangga kenthel, Karto Ngethether lan bo-

jone dhewek, Mbok Cengis, esuk-esuk bar subuhan

bareng neng musola wetan umah kaya biasane.

Mbok Cengis takon maring lakine dhewek, ÓKang

Wirya, senajan ana rumus pasangan sing kaya

kuwe, ningen deneng sikiye akeh banget kedadiyan

wong lanang seneng maring wong lanang, wong

wadon duwe pacar wadon, ya? Angger ula mburu

gebug tah kelebu klop, ya Kang?Ó

Ora dinyana Karto Ngethether clathu, gawe pine-

mu dhewek. ÓAngger wadon pacaran karo wadon,

kuwe lesbian jere. Lanang karo lanang, homoseks

jere. Kuwe tah anu urusane psikolog lan dokter spe-

sialis kelamin. Inyong wong anu, wong ora duwe titel,

ya cukup takon thok. 

Ora bisa jawab. Angger ula mburu gebug, tah klop.

Contone, inyong kencot, ngendhong nggone Rika,

ana sega, lawuh sayur oseng lan dadaran endhog,

gratis kabeh. Kuwe kelebu klop. Mulane trep-klop

terus, Rika uga kudu nyedhiakna rokok karo wedang

kopi, kena nggo medang udud gratis inyong, Mbe-

kayu.Ó 

Anane ceramah tandhingan Karto Ngethether sing

kaya kuwe, Kang Wirya karo Mbok Cengis dadi celin-

gukan kesuh gathik. (Kang Edhon)

KR-Haryadi

Pemotongan rambut salah satu cucu Irjen Pol (Purn) Drs Haka

Astana Mantika Widya SH oleh ustadz Arifin, dalam acara ta-

syakuran Ultah ke-11 PB Ancuku. 
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